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Penelitian ini bermula dari adanya keprihatinan UNESCO, UNICEF dan Departernen Pendidikan Nasional
terhadap rendahnya mutu pendidikan dasar di ludonesia. Melalui proyek rintisan (pilot project) yang dimulai
pada tahun 1999, tiga lembaga tersebut memperkenalkan pembelgjaran aktif, krealif, efektif dan
menyenangkan (PAKEM) kepada beberapa SD dan Ml di tiga propinsi yang dipilih. Proyek tersebut
mendorong Durori seorang guru SD Negeri 2 Kecila Kabupaten Banyumas untuk membuat 13 modull
belgjar yang disebut Model Belgjar Mandiri (MBM). Meskipun disebut Model Belgjar Mandiri, model ini
tidak mengacu pada Self-Regulation Learning (SRL). Prinsip-prinsip yang digunakan dalam MBM
merupakan beberapa prinsip pendidikan humanistik dan pendekatan Cara Belgjar Siswa Alctif (CBSA).
Secara garis besar, MBM bertujuan untuk mendorong motivasi belgjar intrinsik dan harga diri (self-esteem)
siswa.Diharapkan, siswayang memitiki motivasi belgjar intrinsik dan barga diri tinggi akan memiliki
prestas belgjar yang tinggi juga.

Penelitian yang dilakukan oleh Gottfried ( 1990) menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
motivasi belgjar intrinsik dengan prestasi belgjar. Sedangkan penelitian tentang adanya hubungan yang
signiflkan antara harga diri dan prestasi belgjar telah dilakukan oleh Marsh (dalam WoolfOlk, 1995), Wash
(dalam Bums, 1979) dan Brookover, Thomas, Paterson, Coopersmith dan Purkey (dalarn Bums, J 979).

Penelitian mengenal hubungan antara motiwsi belgjar intrinsik, harga diri dan prestasi belajar memang teiah
banyak ditakukan, tetapi sampai saat ini belum ada penelitian yang melihat ketiga hal tesebut pada siswa
yang menggunakan MBM. Pemilihan mata pelgjaran matematika dan bahasa Indonesia didasarkan pada
tujuan pendidikan dasar yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu menanamkan dan mengembangkan
kemampuan dasar dalam membaca., berhitung dan ketrampilan memecahkan masalah (Sid~ 2001).
Matematika dan bahasa Indonesia dapat mewakili kemampuan dasar tersebui.

Sampel penelitian adalah siswakelasV dan VI SD Negeri 2 Kecilayang berjumlah 49 siswa dan diperoleh
dengan teknik accidental sampling.

Digunakan uji coba (try out) terpakai terhadap aat ukur penelitian karena keterbatasan waktu dan jumlah
sampel. Data tentang motivasi belgjar intrir.sik (matematika dan bahasa Indonesia) dan harga diri diperoleh
melalui kuesioner motivas belgjar intrinsik (matematika dan bahasa Indonesia) serta harga diri yang disusun
sendiri oleh peneliti. Sedangkan data prestasi belajar matematika dan bahasa Indonesia diperoleh dari nilai
rata-rata ulangan harian, pengamatan, tugas dan pekerjaan rumah serta nilai ulangan umum/ujian akhir
semester 11. Pengolahan data dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS (Statistic Package for Social
Science) menggunakan metode analisis regresi dan korelasi Pearson (Pearson Product Moment Correlation).
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Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara motivasi belgjar intrinsik matematika
dengan prestasi belgjar matematika. Selain itu juga ada hubungan yang signifikan antara harga diri dan
prestas belgjar matematika. Berbeda dengan mata pel gy aran matematika pada mata pelgjaran bahasa
Indonesiatidak didapati adanya hubungan yang signifikan antara motivasi belgar intrinsik bahasa Indonesia
dan prestasi belgjar bahasa Indonesia. Harga diri dan prestasi belajar bahasa Indonesia juga tidak memiliki
hubungan yang signifikan.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa motivas belgar intrinsik matematika dan harga diri secara
bersama-sama tidak memberikan sumbangan yang signifikan terhadap preslasi belgjar matematika. Motivasi
belgar intrinsik bahasa Indonesia dan harga diri secara bersama-sama juga tidak memberikan sumbangan
yang signifikan terhadap prestasi belgjar bahasa Indonesia. Hal itu diduga karena adanya interaks
variabellain yang tidak diukur dalam penelitaian ini.

Gambaran umum yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa subyek penelitian memiliki
motivas belgar intrinsik (matematika dan bahasa Indonesia), harga diri, prestasi belgjar (matematika dan
bahasa Indonesia) yang tergolong sedang. Hal tersebut perlu dipertahankan dan ditingkatkan.

Untuk penelitian lebih lanjut disarankan untuk melakukan uji coba alat ukur penelitian. Sedangkan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan motivasi belgjar intrinsik (matematika dan bahasa Indonesia), harga diri
dan prestasi belgjar (matematika dan bahasa Indonesia) antara siswa yang menggunakan MBM dan tidak
menggunakan MBM disarankan untuk melakukan penelitian kausal-komparatif (expost facto).



